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1.1 Latar Belakang Masalah
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donesia sebagai pasar film terbesar ke-16 di dunia dengan nilai pasar 4.8 triliun

rupiah. Film memiliki nilai sumbangan Produk Domestik Bruto (PDB) terbesar
kedua di Indonesia, yaitu [0,09%, 2],

Banyaknya kebutuhan konten video digital dan pasar yang menjanjikan,
membuat industri ini diminati oleh banyak orang. Salah satu bidang lapangan
pekerjaan yang paling banyak dicari adalah editor. Tugas dari editor yaitu menata
dan menyatukan gambar, suara, serta komponen pendulung lain untuk



menghasilkan produk video digital, Pada umumnya editor mempunyai batas waktu
untuk menyelesaikan satu produk video digital. Durasi dari batas waktu ditentukan
oleh banyaknya komponen dan kualitas yang ingin dicapai. Film layar lebar adalah
produk video digital dengan batas waktu pengeditan terlama dikarenakan

hanyaknya komponen dan kualitas yang harus memenuhi standar perfilman. Rata-

soel Movie adalah 301 hari dari

ambar perlu dikonversi ke format
yang membutubkan bir lebih sedikil Proses ini disebut dengan kompresi [4].
Komponen hasil kompresi tersebut yang disusun dalam proses ediring untuk
meringankan Kinerja komputer. Setelah semua komponen tersusun, selanjutnya
komponen gambar hasil kompresi diganti dengan komponen gambar yang asli agar



tidak mengurangi tingkat kualitas gambar tanpa merubah susunan yang telah dibuat.
Akan tetapi variabel yang sering diubah dalam proses kompresi adalah ukuran
resolusi dan #itrate gambar. Padahal resolusi dan bitrase bukan variabel yang
optimal untuk proses editing karena komputer masih terbatas oleh banyaknya

gambar.

Penyebab video digital rerlalu berat untuk dibaca komputer tidak hanya dari
dec yang digunakan. Codec
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Namun codee video pada dasarnya mempunyai
dua jenis proses kompresk dekompeesi; yaitu dterframe dan intraframe. Maka dari
itu dibutubkan analisis perbandingan dani kedua jenis codec tersebut agar
memperoleh hasil kesimpulan codec yang optimal untuk proses editing video pada
sistem operasi Windows.

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dibahas maka peneliti
bermaksud melakukan perbandingan antara codec video begjenis interframe dengan



codec video berjenis intraframe guna mendapatkan hasil coedec video dengan
performa terbaik untuk mengoptimalkan proses editing video pada sistem opersasi
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Untuk Mengoptimalkan Proses Edisimg Padii S

l. Menggunakan sistem operasi Windows [0.
2. Menggunakan video berekstensi mp4 dan otao _mov sebagai bahan

penelitian,



3. Menggunakan codec H.264 sebagai salah satu codec inferframe yang
digunakan untuk penelitian karena codec video yang paling banyak
digunakan pada saat ini adalah H.264.

4. Menggunakan codec DNxHD sebagai salah satu eodiec intraframe yang

I. Menjelaskan masing-masing  codec
interframe dan codec intraframe.

2. Menjelaskan cara merubah codec interframe menjadi codec intraframe.

3. Menganilisis perbedaan performa codec inferframe dan intraframe pada
video dengan simulasi editing.

4. Menjelaskan perbedaan karakteristik codec interframe dan intraframe.



5, Guna untuk memenuhi syarat kelulusan dalam menyelesaikin jenjang
Strata-1 (81) Program  Stodi  Informatiks, Universitas  Amikom
Yogyakarta.

1.5 Manfaast Penelitian

Penelitian ini d

Metode yang penulis gunakan untuk memperoleh informasi dan data yang



1.6.1.1 Metode Studi Pustaka

serta berbagai laporan yang memberikan informasi sesuai dengan penelitian.

1.6.1.2 Metode Dokumentasl

: stmpulan yang bisa menjadi

1.7 Sistematika Penulisan

Urutan sistematika penulisan yang dilakukan penulis dalam menyelesaikan
penelitian tersusun menjadi 3 bab berikut:



BAB I PENDAHULUAN
Bab ini adalah pendabuluan yang berisi tentang latar belakang masalah
beserta solusi singkat, rumuosan masalah, batssan masaloh, maksed dan twuan

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

isis hasil yang diperoleh
dari pengujian guna mendapatkan data codec video dengan performa terbaik untuk
mengoptimalkan proses editing video, Bahan berupa video digital dengan codec
interframe skan dikonversi menggunakan aplikasi MPEG Streamelip untuk
mendapatkan video digital dengan codec intraframe. Kemudian simulasi editing
dilakukan menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro CC 2019 yang dipantau



performa dari kedua jenis codec yang diuji.
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